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PACU
PRODUKSI
Sejalan dengan tingginya permintaan LNG di pasar domestik dan 

internasional dapat menjadi momentum bagi Indonesia untuk memacu 

produksi. Pada 2019 dan 2020, volume produksi LNG tercatat 

sebanyak 16,43 juta metrik ton dan 15,19 juta metrik ton. 

Total Produksi LNG
(juta metrik ton) 

Sumber: Direktorat Jenderal Minyak dan Gas, Kementerian ESDM (2201)

Bisnis/Ilyas

Realisasi Produksi LNG Indonesia 2016—2020 (juta metrik ton)

Kapal tanker gas Ekaputra 
milik PT GTS Internasional

Istimewa

L A P O R A N  K H U S U S

Incar 30 Titik Pembangkit Listrik
Bisnis, JAKARTA — Kebijakan 

pemerintah mengalihkan sumber 
energi pembangkit listrik dari bahan 
bakar minyak dengan gas akan 
mendogkrak nilai bisnis LNG. 

Tammy Meidharma, praktisi bi-
dang pengelola FSRU, menjelaskan 
Indonesia sudah mengekspor LNG 
sejak 1977 ke beberapa negara tu-
juan yakni Taiwan, Jepang, dan 
Korea. Namun, saat itu belum ada 
transporter dari Indonesia hingga 
kemunculan PT GTS Internasional 
(GTSI)yang mulai beroperasi secara 
penuh pada 1990. 

“Dalam perjalanan, Pemerintah 
mulai mengurangi subsidi BBM. 
Artinya gas bisa digunakan di da-
lam negeri. Karena itu mulailah 
bangun beberapa terminal LNG 

dan terus berkembang. Lalu subsidi 
minyak makin besar, dan perlu 
diganti dengan gas sekaligus me-
ngurangi emisi,” ungkap Tammy 
kepada Bisnis, baru-baru ini.

Ke depan, lanjutnya, PLN akan 
menggantikan pembangkit listrik 
di pulau kecil di Indonesia ba-
gian tengah dan timur dengan 
pembangkit yang menggunakan 
tenaga gas. Karena itu, kebutuhan 
logistik dan infrastruktur akan 
terminal LNG serta FSRU makin 
meningkat. 

“Ke depan akan ada lebih banyak 
terminal LNG baik FSRU untuk sup-
lai pembangkit listrik di Indonesia 
tengah dan timur,” terang Tammy. 

Tahun lalu, lahir Keputusan 
Menteri Energi dan Sumber dan 

Mineral Nomor 13 K/13/MEM/2020 
tentang Penugasan Pelaksanaan 
Penyediaan Pasokan dan Pemba-
ngunan Infrastruktur Liquefi ed Na-
tural Gas (LNG), Serta Konversi 
Penggunaan Bahan Bakar Minyak 
dengan Liquefi ed Natural Gas (LNG) 
Dalam Penyediaan Tenaga Listrik. 
Dalam regulasi itu, dipetakan 30 
titik dari total 52 titik pembangkit 
listrik yang akan menggunakan 
tenaga gas. 

Direktur GTSI Dandun Widodo 
mengungkapkan perusahaan sudah 
mengikuti proses pengadaan trans-
portasi LNG beserta infrastruktur 
pendukungnya untuk beberapa titik. 
“Kini tengah menanti tanggapan se-
lanjutnya dari pihak pemilik proyek,” 
jelasnya. (M.G Noviarizal Fernandez)

“Kami bangga bahwa 
anak bangsa sudah 
menunjukkan 
kualifi kasi dan 
kemampuan 
mengoperasikan 
kapal LNG yang 
tingkat safety dan 
berteknologi tinggi.

  PROSPEK SEKTOR MINYAK & GAS  

KAMPANYE RAMAH LINGKUNGAN 

UNGKIT BISNIS LNG
Menciptakan kehidupan yang lebih berkualitas tanpa polusi kini telah menjadi aksi global. Kebutuhan energi ramah lingkungan 

pun makin meningkat, salah satunya yakni liquefi ed natural gas (LNG).

M. G. Noviarizal Fernandez

rizal.fernandez@bisnis.com

S
emua berawal dari 
peristiwa hampir 6 
tahun silam, ketika 
Presiden Joko Wi-
dodo atau Jokowi 
bersama 147 kepala 

negara dan kepala pemerintah-
an menghadiri Pertemuan Para 
Pihak (Conference of Parties) 
ke–21 Konvensi Kerangka Kerja 
PBB tentang Perubahan Iklim 
di Paris, Prancis pada 30 No-
vember 2015. 

Tidak tanggung-tanggung di 
hari pertama pelaksanaannya, 
lahir “Misi Inovasi Pengem-
bangan Energi Bersih Dunia” 
yang dideklarasikan oleh Presi-
den Joko Widodo bersama 19 
pemimpin negara lainnya dan 
sejumlah pimpinan perusahaan 
multinasional.

Deklarasi itu merupakan 
misi global untuk memastikan 
terjadinya transformasi dan 
proses diseminasi yang dapat 
mengubah dunia agar lebih les-
tari dan berkelanjutan, dengan 
melibatkan peran sektor swasta 
dan publik. Kesepakatan ini, 
diharapkan dapat mempercepat 
penyebarluasan inovasi energi 
bersih sebagai upaya penting 
penanganan perubahan iklim.

Percepatan dilakukan mela-
lui berbagai inisiatif penyiapan 
energi bersih yang terjangkau, 
dapat diandalkan, serta dapat 
dinikmati oleh semua orang. 
Harapannya, inisiatif itu mela-
hirkan pertumbuhan berkesi-
nambungan sekaligus menja-
min ketahanan energi.

 “Indonesia telah melakukan 
berbagai langkah dalam menu-
runkan emisi. Di bidang energi, 
Indonesia melakukan pengalihan 
subsidi BBM ke sektor produktif 
dan supaya mencapai sekurang-
kurangnya 23% kontribusi ener-
gi terbarukan dari total bauran 
energi nasional pada 2025, atau 
tiga kali lebih besar dari propor-
si energi terbarukan Indonesia 
saat ini,” jelas Jokowi, kala itu. 

Langkah ambisius ini diap-
resiasi oleh berbagai pihak, 
termasuk Badan Energi Inter-
nasional (International Energy 
Agency/IEA). “Ini bukti renca-
na ambisius Indonesia untuk 
meningkatkan dan mengubah 
sistem kelistrikkannya,” kata 
Director of Energy Markets and 
Security IEA Keisuke Sadamori.

Indonesia merupakan salah 
satu anggota terpenting da-
lam IEA. Pasalnya, Indonesia 
melalui Menteri Energi Sumber 
Daya dan Mineral Arifi n tasrif 
telah banyak bekerja sama 
dalam berbagai proyek penggu-
naan energi bersih.

Salah satu sumber energi 
ramah lingkungan yang men-
jadi pilihan Indonesia adalah 
liquefi ed natural gas (LNG), di 
mana Pemerintah mematok tar-
get pemanfaatan yang mencapai 
22% pada 2025. Adapun porsi 
pemanfaatan gas bumi saat ini 
baru mencapai 19,5%. 

Tentunya, untuk mencapai 
target-target ambisius itu, butuh 
kontribusi dan kerja sama 
dengan berbagai pihak mulai 

dari sektor hulu penghasil gas 
bumi hingga hilir. LNG menjadi 
alternatif energi karena ramah 
lingkungan dan tingkat emisi 
rendah yang dihasilkan oleh 
methane. 

Gambarannya, bila dibanding-
kan dengan CO2 adalah rasio 
itu mencapai 1:21. Rasio itu 
sangat berperan untuk mengu-
rangi efek rumah kaca seba-
gaimana dicanangkan dalam 
“Protokol Kyoto” yang ditanda-
tangani oleh 188 negara pada 
11 Desember 1997. 

Untuk menghadirkan bahan 
bakar ramah lingkungan dari 
hulu ke hilir, tentu membu-
tuhkan suatu proses panjang, 
termasuk transportasi beserta 
pembangunan instalasi lainnya 
yang berkaitan dengan penyalur-
an LNG. Para punggawa rantai 
pasok inilah yang juga meme-
gang peran penting dari cita-cita 
besar memassalkan penggunaan 
energi ramah lingkungan.

Sebagaimana penelusuran Bis-
nis, keandalan sistem transpor-
tasi untuk distribusi LNG yang 
kompleks dengan melibatkan 
teknologi canggih dituntut me-
menuhi tingkat keamanan level 
tertinggi. Salah satu operator 
transportasi LNG yang kini sa-
rat pengalaman adalah PT GTS 
Internasional (GTSI) yang telah 
berkiprah selama 30 tahun 
belakangan ini.

Dalam rantai industri LNG, 
perseroan ini bermain di level 
mid-stream yang meliputi 
pengapalan LNG dari terminal 
penjual ke terminal pembe-
li, serta proses penyimpanan 
sementara dan regasifi kasi LNG 
menjadi gas siap pakai oleh 
pengguna terakhir. 

Dandun Widodo, Direktur 
PT GTSI, mengatakan bahwa 
Perseroan telah berkecimpung 
sejak 1986 yang diawali oleh 
kerja sama antara PT Humpuss 
dengan Mitsui O.S.K Lines Ltd. 
dan setahun kemudian mulai 
membangun kapal ST Ekaputra 
yang mulai dioperasikan pada 
1990 yang mengangkut logistik 
gas dari Indonesia ke Jepang, 
dan Taiwan. 

“Saat ini, GTSI memiliki dan 
mengoperasikan dua kapal LNG 
yakni Ekaputra 1 dan Triputra 
serta 2 FSRU yaitu FSRU Amu-
rang dan FSRU Jawa Satu,” 
jelasnya, Selasa (27/7).

Menurutnya, bisnis transpor-
tasi LNG beserta infrastruktur 
pen dukungnya sangat menjan-
jikan. Saat ini, kebutuhan LNG 
paling banyak diserap pem bang-
kit listrik PLN grup se ba gai ba-
gian dari upaya mening katkan 
penggunaan energi ber sih. Di 
samping itu, ada ju ga beberapa 
pengguna lain se per ti di industri 
baik besar mau pun kecil, seperti 
perhotelan. 

Dia memberikan gambaran 
bah wa kebutuhan PLN akan 
LNG yang harus disalurkan. Mi s-
alkan, LNG yang bersumber da ri 
Tangguh di Bintuni, Papua Barat, 
harus harus dikapalkan se kitar 
40—60 kargo standar per tahun 
untuk kebutuhan domestik di 

mana 1 kargo standar sekitar 
125.000—130.000 meter kubik. 
Selain itu masih ada alokasi 
LNG yang berasal dari Bontang 
sekitar 15—20 kargo standar per 
tahun di mana GTSI berperan 
aktif dalam penyalurannya.

LNG itu dikapalkan ke FSRU 
(fl oating storage regasifi cation 
unit) untuk mengubah LNG cair 
menjadi gas sebelum disalurkan 
ke pembangkit listrik di Teluk 
Jakarta, dan Lampung serta ke 
terminal LNG Arun di Aceh. 
GTSI, tuturnya, juga menyalur-
kan kargo LNG dari Bontang ke 
FSRU di Benoa serta ke Amu-
rang, di Sulawesi Utara. 

BERGELIAT
Bisnis transportasi LNG 

domestik mulai bergeliat sejak 
2015, ketika GTSI berpartisipa-
si dalam proyek LNG Benoa. 
Setahun kemudian, GTSI pun 
berpartisipasi dalam proyek 
FSRU Jawa Satu di mana GTSI 

memiliki saham sebesar 25%, 
dan sejak saat itu perusahaan 
itu terus berpartisipasi menyup-
lai kebutuhan LNG berskala ke-
cil ke berbagai daerah, dengan 
kapal-kapal kecil yang mampu 
menjelajahi perairan dangkal 
berkedalaman 10 meter.

Menariknya, kapal LNG dan 
FSRU dioperasikan oleh 100% 
kru kapal yang merupakan 
anak bangsa Indonesia yang 
berpengalaman dengan kemam-
puan taraf internasional. Capai-
an ini dinilai membanggakan 
mengingat operator kapal LNG 
lain mayoritas masih menggu-
nakan tenaga asing.

“Kami bangga bahwa anak 
bangsa sudah menunjukkan 
kualifi kasi dan kemampuan 
mengoperasikan kapal LNG 
yang tingkat safety dan bertek-
nologi tinggi, agar LNG yang 
dibawa benar-benar terangkut 
dengan aman. Kemampuan kru 
asal Indonesia memperoleh ap-
resiasi dari Mitsui O.S.K Lines 
Ltd untuk Master dan Kepala 
Kamar Mesin, melampaui para 
kru dari Eropa, dan Asia lain-
nya,” papar Dandun. 

PROSPEKTIF
Kemal Imam Santoso, Direk-

tur Utama GTSI, telah membe-
rikan sinyal perusahaan bakal 
melantai di bursa. GTSI akan 
memanfaatkan pendanaan pub-
lik untuk menunjang ekspansi 
perusahaan dalam bisnis LNG. 

Menurutnya, prospek bisnis 
ini sangat menjanjikan lantaran 
gas merupakan energi masa 
depan yang ramah lingkungan 
dan pemerintah juga sudah 
berkomitmen untuk menggu-
nakan sumber-sumber energi 
yang berkelanjutan.

GTSI, jelas Kemal, sangat siap 
karena kualifi kasi sumber daya 
manusia yang berpengalaman 
dan terbukti mencapai zero ac-
cident sepanjang tiga dasawarsa 

beroperasi. 
Bisnis transportasi LNG yang 

menjanjikan juga diamini oleh 
Dandun. Dia mengungkap-
kan selama 3 tahun terakhir, 
perusahaan senantiasa memetik 
pertumbuhan pendapatan, mu-
lai dari US$27 juta, kemudian 
meningkat menjadi US$30 juta 
pada 2019, hingga mencapai 
US$31 juta pada tahun lalu.

Sementara itu, net profi t da lam 
kurun waktu yang sama ma sing-
masing US$7 juta pada 2018, 
lalu US$10 juta pada 2019, dan 
US$16 juta pada 2020.

“Kalau dibandingkan, US$16 
juta [net profi t] dengan US$31 
juta [revenue] pada 2020, berarti 
persentasenya lebih dari 50%. 
Artinya, bisnis ini sangat meng-
untungkan. Common practice 
di bisnis LNG melalui skema 
time charter, di mana seluruh 
biaya operasional menjadi beban 
penyewa. Bisnis transportasi 
LNG tidak berpengaruh pada 
seberapa banyak kargo yang 
ditransportasikan lantaran mereka 
menggunakan waktu sewa. Mau 
nongkrong, jalan, tetap dibayar,” 
pungkasnya. 


